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Abstract 

This study aims to calculate production cost of readymix in PT. Duta Bangsa Mandiri, 

Pasuruan with activity-based costing system for reporting purpose and decision making 

purpose to achieve competitive advantages. The method of data analysis is descriptive 

analysis method. The research shows that conventional system which is done by PT.Duta 

Bangsa Mandiri produces the differences toward activity-based costing system. The 

differences in 2010 are 937.636 rupiahs on B-0, 620.004 rupiahs on K-125, 6.276.352 

rupiahs on K-175, 3.860.260 rupiahs on K-225, 1.374.197 rupiahs on K-250, 11.322.381 

rupiahs on K-300, 8.067.474 rupiahs on K-350, and 1.022.257 rupiahs on K-500. The 

differences in 2011 are 2.936.880 rupiahs on B-0, 379.646 rupiahs on K-125, 3.238.474 

rupiahs on K-175, 27.624.956 rupiahs on K-225, 18.307.496 rupiahs on K-250, 65.803.392 

rupiahs on K-300, 26.475.316 rupiahs on K-350, 313.903 rupiahs on K-400, and 363.279 

rupiahs on K-500. By calculate  cost with activity-based costing system, hopefully it can help 

the management in making a right decision to obtain competitive advantages. 
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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghitung biaya produksi readymix di PT. Duta Bangsa 

Mandiri, Pasuruan dengan sistem ABC untuk tujuan pelaporan dan tujuan pengambilan 

keputusan dalam memperoleh keunggulan bersaing. Metode analisis data yang digunakan 

adalah metode analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi biaya 

konvensional yang diterapkan PT. Duta Bangsa Mandiri menghasilkan nilai selisih terhadap 

perhitungan dengan sistem ABC. Selisih tersebut antara lain pada perhitungan biaya  tahun 

2010 untuk produk B-0 sebesar Rp937.636, K-125 sebesar Rp620.004, K-175 sebesar 

Rp6.276.352, K-225 sebesar Rp3.860.260, K-250 sebesar Rp1.374.197, K-300 sebesar 

Rp11.322.381, K-350 sebesar Rp8.067.474, K-500 sebesar Rp1.022.257. Selisih biaya untuk 

tahun 2011 yaitu produk B-0 sebesar Rp2.936.880, K-125 sebesar Rp379.646, K-175 sebesar 

Rp3.238.474, K-225 sebesar Rp27.624.956, K-250 sebesar Rp18.307.496, K-300 sebesar 

Rp65.803.392, K-350 sebesar Rp26.475.316, K-400 sebesar Rp313.903, K-500 sebesar 

Rp363.279. Kalkulasi biaya dengan sistem activity-based costing ini diharapkan dapat 

membantu pihak manajemen dalam  pengambilan keputusan yang lebih tepat untuk 

memperoleh keunggulan bersaing. 
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Pendahuluan 

 

 Meningkatnya persaingan global membuat perusahaan untuk menjaga kelangsungan 

usaha dan mempertahankan posisinya, sebuah perusahaan khususnya perusahaan manufaktur 

tentu harus terus bisa mempertahankan dan menarik pelanggan. Harga jual kompetitif yang 

dapat diterima oleh pasar, kualitas yang baik, dan pelayanan yang memuaskan akan mampu 

meningkatkan volume penjualan yang pada akhirnya mendapatkan laba dan keuntungan yang 

maksimal. 

 Informasi biaya yang tepat dan akurat berarti mampu merefleksikan konsumsi biaya 

dan sumber daya dalam kegiatan produksi ataupun penyediaan jasa. Salah satu metode 

kalkulasi biaya yang dapat menghasilkan informasi yang tepat dan akurat adalah sistem 

Activity Based Costing (ABC System). Sistem ABC  menelusuri biaya ke produk atau jasa 

atas dasar aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa tersebut sehingga 

sistem ABC dapat dipakai untuk meningkatkan akurasi kalkulasi beban produk atau jasa dan 

mengurangi distorsi biaya. 

 PT Duta Bangsa Mandiri merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang 

industri bahan untuk konstruksi bangunan salah satunya yaitu beton siap pakai (readymix 

concrete). Banyaknya jumlah perusahaan readymix di daerah Jawa Timur menjadikan 

beberapa perusahaan readymix bersaing ketat dalam hal pelayanannya, khususnya dalam tiga 

hal pokok yaitu: kualitas yang sesuai, waktu pengiriman yang tepat, serta harga yang 

kompetitif. 

 Perhitungan biaya produksi dengan menggunakan sistem ABC diharapkan mampu 

menyediakan informasi biaya secara lebih akurat, sehingga besarnya distorsi pada 

penggunaan sistem tradisional dapat diketahui dan dilakukan penyesuaian-penyesuaian guna 

meminimalkan biaya pokok produksi untuk mendapatkan harga jual yang akurat dan 

kompetitif. Penetapan harga jual yang kompetitif dapat membantu perusahaan tersebut dalam 

merebut pangsa pasar dari pesaingnya sehingga perusahaan akan mampu memperoleh 

keunggulan kompetitif. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana kalkulasi biaya dengan sistem 

konvensional yang diterapkan perusahaan? 2) Bagaimana kalkulasi biaya dengan sistem 

Activity-Based Costing untuk tujuan pelaporan keuangan? 3) Bagaimana kalkulasi biaya 

dengan sistem Activity-Based Costing untuk memperoleh keunggulan kompetitif? 

 

Metode Penelitian 

 

 Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari hasil wawancara dan data historis perusahaan tahun 2010 dan 2011. Data 

sekunder diperoleh dari hasil penelitian terdahulu dan sumber tertulis berupa buku dan 

literatur yang berkaitan dengan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

studi lapangan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah dan menganalisis data terdiri dari: 

1) menghitung biaya produksi dengan metode konvensional yang diterapkan perusahaan, 2) 

menghitung biaya produksi dengan metode ABC untuk tujuan pelaporan, 3) menghitung 

biaya dengan metode ABC untuk tujuan pengambilan keputusan. Tahap-tahap untuk 

menghitung biaya dengan metode ABC yaitu: 1) mengidentifikasi aktivitas, 2) 

mengidentifikasi cost driver, 3) mengelompokkan biaya ke aktivitas, 4) menentukan tarif per 

cost driver, 5) membebankan biaya ke produk. 

 

 



Hasil Penelitian 

 

 Proses produksi readymix diawali dengan pengetesan campuran readymix yang 

dilakukan oleh bagian laboratorium yang kemudian diproduksi menggunakan mesin batching 

plant yang dijalankan oleh operator batching plant yang terdiri dari proses penimbangan 

bahan baku dan pencampuran. Pencampuran readymix dilakukan dengan truk mixer yang 

kemudian dikirim ke pelanggan.  

 Rincian biaya produksi divisi readymix PT. Duta Bangsa Mandiri adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Data Utama Biaya Produksi Tahun 2010 

No Mutu 
Volume 

(M3) 

Biaya Bahan 

Baku (Rp) 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

1 B-0 234 61.284.600 5.589.486 78.195.006 

2 K-125 33,5 10.012.983 800.204 12.363.232 

3 K-175 551 174.465.885 13.161.568 213.221.403 

4 K-225 3658,5 1.248.078.983 87.389.469 1.506.393.571 

5 K-250 535 191.433.700 12.779.381 229.304.581 

6 K-300 6364,4 2.390.214.064 152.024.473 2.841.874.489 

7 K-350 2814,4 1.174.688.344 67.226.711 1.375.430.191 

8 K-500 66,5 33.355.070 1.588.465 38.164.130 

TOTAL 14257,3 5.283.533.628 340.559.758 6.294.946.604 

 

 

Tabel 2. Data Utama Biaya Produksi Tahun 2011 

No Mutu 
Volume 

(M3) 

Biaya Bahan 

Baku (Rp) 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Total Biaya (Rp) 

1 B-0 1.077 295.625.730 39.817.528 380.526.478 

2 K-125 55 17.156.425 2.033.393 21.409.068 

3 K-175 262,5 86.689.313 9.704.829 107.064.767 

4 K-225 6.088,76 2.159.287.403 225.106.194 2.632.815.005 

5 K-250 3.951,5 1.466.915.345 146.090.029 1.774.621.724 

7 K-300 10.201,75 3.973.989.695 377.166.634 4.771.468.429 

8 K-350 1.884,75 812.713.624 69.680.674 960.422.948 

9 K400 17,5 7.830.638 646.989 9.203.876 

10 K-500 4,5 2.323.170 166.369 2.680.114 

TOTAL 23.543,26 8.822.531.341 870.412.638 10.657.532.294 

 

 

 

 

 



Tabel 3. Daftar Biaya Overhead tahun 2010 dan 2011 (dalam Rp) 

Daftar Biaya Overhead 2010 2011 

Penyusutan bangunan 24.248.724 24.248.724 

Penyusutan sarana dan prasarana 5.342.468 5.342.468 

Penyusutan kendaraan 178.649.911 285.830.672 

Penyusutan mesin 65.099.779 65.472.706 

Penyusutan peralatan kantor 38.448.138 19.666.525 

Pemeliharaan mesin dan 

kendaraan 
715.931.364 1.415.163.969 

Pemeliharaan pabrik 57.265.000 33.170.000 

Solar 840.489.467 1.399.942.058 

Total 1.925.474.851 3.248.837.122 

 

Kalkulasi Biaya Produksi dengan Metode Konvensional 

 Saat ini, perusahaan  masih menggunakan sistem biaya tradisional dalam menghitung 

biaya produksi. Terutama dalam perhitungan biaya overhead, perusahaan membebankan 

overhead ke masing-masing mutu beton proporsional dengan jumlah volume (m
3
) yang 

diproduksi. Berikut ini merupakan perhitungan tarif overhead untuk tahun 2010 dan 2011: 

 

 

         = 135.052 /m
3
 

 

 

         = 137.994 /m
3
 

 Besarnya biaya overhead diperoleh dari volume (m
3
) dikalikan dengan tarif overhead. 

Berikut ini merupakan tabel perhitungan biaya overhead masing-masing mutu untuk tahun 

2010 dan 2011: 

 

Tabel 4. Perhitungan Biaya Overhead Tahun 2010 

No Mutu 
Volume 

(m
3
) 

Tarif 

overhead 

(Rp) 

Biaya 

overhead 

(Rp) 

1 B-0 234 135.052 31.602.135 

2 K-125 33,5 135.052 4.524.237 

3 K-175 551 135.052 74.413.574 

4 K-225 3658,5 135.052 494.087.221 

5 K-250 535 135.052 72.252.744 

6 K-300 6364,4 135.052 859.524.043 

7 K-350 2814,4 135.052 380.089.948 

8 K-500 66,5 135.052 8.980.949 

TOTAL 14257,3 
 

1.925.474.851 

 



Tabel 5. Perhitungan Biaya Overhead Tahun 2011 

No Mutu 
Volume 

(m
3
) 

tarif overhead 

(Rp) 

Biaya 

overhead (Rp) 

1 B-0 1077 137.994 148.619.927 

2 K-125 55 137.994 7.589.690 

3 K-175 262,5 137.994 36.223.520 

4 K-225 6088,76 137.994 840.214.546 

5 K-250 3951,5 137.994 545.284.718 

7 K-300 10201,75 137.994 1.407.783.973 

8 K-350 1884,75 137.994 260.084.872 

9 K400 17,5 137.994 2.414.901 

10 K-500 4,5 137.994 620.975 

TOTAL 23543,26 
 

3.248.837.122 

 Selanjutnya perusahaan melakukan perhitungan biaya per unit dengan menjumlahkan 

semua sumber daya yaitu bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung yang dipakai dalam 

setahun untuk setiap produk yang diproduksi lalu dibagi dengan total produksi dalam satuan 

m
3
. Berikut ini merupakan tabel perhitungan biaya per unit yang dilakukan oleh perusahaan. 

 

Tabel 6. Perhitungan Biaya per Unit Perusahaan Tahun 2010 

No Produk 
Volume 

(m
3
) 

Biaya Bahan 

Baku (Rp) 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Biaya 

Overhead 

(Rp) 

Total Biaya 

Produksi (Rp) 

Biaya 

per unit 

(Rp) 

1 B-0 234 61.284.600 5.589.486 31.602.135 98.476.221 420.839 

2 K-125 33,5 10.012.983 800.204 4.524.237 15.337.424 457.834 

3 K-175 551 174.465.885 13.161.568 74.413.574 262.041.027 475.574 

4 K-225 3658,5 1.248.078.983 87.389.469 494.087.221 1.829.555.673 500.084 

5 K-250 535 191.433.700 12.779.381 72.252.744 276.465.825 516.759 

6 K-300 6364,4 2.390.214.064 152.024.473 859.524.043 3.401.762.581 534.499 

7 K-350 2814,4 1.174.688.344 67.226.711 380.089.948 1.622.005.003 576.324 

8 K-500 66,5 33.355.070 1.588.465 8.980.949 43.924.484 660.519 

TOTAL 14.257,3 5.283.533.628 340.559.758 1.925.474.851 7.549.568.237 
 

 

  



Tabel 7. Perhitungan Biaya per Unit Perusahaan Tahun 2011 

No Mutu 
Volume 

(M3) 

Biaya Bahan 

Baku (Rp) 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Biaya 

Overhead 

(Rp) 

Total Biaya 

Produksi (Rp) 

Biaya 

per unit 

(Rp) 

1 B-0 1077 295.625.730 39.817.528 148.619.927 484.063.185 449.455 

2 K-125 55 17.156.425 2.033.393 7.589.690 26.779.508 486.900 

3 K-175 262,5 86.689.313 9.704.829 36.223.520 132.617.662 505.210 

4 K-225 6088,76 2.159.287.403 225.106.194 840.214.546 3.224.608.143 529.600 

5 K-250 3951,5 1.466.915.345 146.090.029 545.284.718 2.158.290.092 546.195 

7 K-300 10201,75 3.973.989.695 377.166.634 1.407.783.973 5.758.940.302 564.505 

8 K-350 1884,75 812.713.624 69.680.674 260.084.872 1.142.479.170 606.170 

9 K400 17,5 7.830.638 646.989 2.414.901 10.892.527 622.430 

10 K-500 4,5 2.323.170 166.369 620.975 3.110.513 691.225 

TOTAL 23.543,26 8.822.531.341 870.412.638 3.248.837.122 12.941.781.101 
 

 

 Penggunaan tarif tunggal yang hanya berkaitan dengan volume dapat menyebabkan 

biaya produk terdistorsi bila ada aktivitas overhead pabrik yang tidak berkaitan dengan 

volume produksi (non volume related overhead costs) yang dikonsumsi masing-masing 

produk dengan konsumsi yang berbeda. Besarnya distorsi biaya produk ini tergantung pada 

besarnya persentase non volume related costs terhadap total biaya overhead pabrik.  

 Biaya overhead pabrik yang menjadi perhitungan biaya per unit hanya terdiri dari 

biaya penyusutan, biaya pemeliharaan mesin, biaya pemeliharaan pabrik, dan biaya solar. 

Padahal terdapat biaya-biaya lainnya yang seharusnya termasuk di dalam biaya overhead 

tetapi dimasukkan ke dalam biaya administrasi umum, contohnya biaya listrik yang 

berhubungan langsung dengan kegiatan produksi serta biaya tenaga kerja tidak langsung yang 

meskipun bukan tenaga kerja utama dalam proses produksi, namun tanpa tenaga kerja tidak 

langsung maka proses produksi dapat terganggu. Hal ini menyebabkan perhitungan biaya 

produksi menjadi tidak akurat sehingga akan mempengaruhi penetapan harga jual dan 

pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. 

Kalkulasi Biaya dengan ABC untuk Tujuan Pelaporan 

1. Mengidentifikasi Aktivitas 

Berikut ini aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam PT. DBM setelah melalui persetujuan 

dari perusahaan: 

a. Aktivitas pemindahan bahan baku 

b. Aktivitas produksi 

c. Aktivitas pengiriman 

d. Aktivitas pengendalian mutu 

e. Aktivitas marketing 

f. Aktivitas pemeliharaan 

g. Aktivtitas administrasi umum 

 

 



Tabel 8. Daftar Aktivitas dan Level Aktivitas 

Aktivitas 

Level 

Aktivitas 

Aktivitas produksi Unit 

Aktivitas pemindahan bahan baku Batch 

Aktivitas pengiriman Batch 

Aktivitas pengendalian mutu Batch 

Aktivitas marketing Batch 

Aktivitas pemeliharaan Fasilitas 

Aktivitas administrasi umum Fasilitas 

2. Mengidentifikasi cost driver 

3. Langkah berikutnya, mengidentifikasi cost driver masing-masing aktivitas daftarnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Cost Driver Setiap Tingkat Aktivitas 

Tingkat 

aktivitas 
Aktivitas Cost Driver 

Jumlah cost driver 

2010 2011 

Unit Aktivitas Produksi Volume produksi 14.257,3 23.543,26 

Batch 

 

Aktivitas Pengiriman Jarak pengiriman 191.429 331.138 

Aktivitas 

Pemindahan Bahan 

Baku 

Jumlah 

perpindahan 
2.619 4.341 

Aktivitas 

Pengendalian Mutu 

Jumlah pengetesan - 4 

Jumlah pesanan 659 1.014 

Aktivitas Marketing Jumlah pesanan 659 1.014 

Fasilitas 

Aktivitas 

pemeliharaan 

Jam mesin dan 

kendaraan 
9.655 15.935 

Aktivitas 

Administrasi umum 
Jam tenaga kerja 4.608 4.608 

4.  Mengidentifikasi Banyaknya Kegiatan Per Cost Driver 

  Setelah cost driver diidentifikasi, langkah selanjutnya mengidentifikasi banyak 

kegiatan per cost driver. Tabel di bawah ini menunjukkan banyaknya kegiatan yang 

dikonsumsi oleh setiap cost driver per mutu untuk tahun 2010 dan 2011. 

  



Tabel 10. Jumlah Kegiatan dan Cost Driver per Mutu Tahun 2010 

Produk 

COST DRIVER 

Volume 

Produksi 

(m3) 

Jarak 

pengirima

n (km) 

Jumlah 

perpindah

an 

Jumlah 

pesanan 

Jam mesin 

dan 

kendaraan 

(jam) 

Jam 

Tenaga 

Kerja 

(jam) 

B-0 234,0 2.490 48 17 158 76 

K-125 33,5 35 6 6 24 11 

K-175 551,0 8.703 101 33 374 178 

K-225 3.658,5 47.794 671 176 2.477 1.182 

K-250 535,0 6.892 98 37 365 173 

K-300 6.364,4 83.258 1.167 279 4.308 2.057 

K-350 2.814,4 41.319 516 103 1.904 910 

K-500 66,5 938 12 8 45 21 

JUMLAH 14.257,3 191.429 2.619 659 9.655 4.608 

Tabel 11. Jumlah Kegiatan dan Cost Driver per Mutu Tahun 2011 

Produk 

 COST DRIVER 

Volume 

Produksi 

Jarak 

pengirim

an 

Jumlah 

perpindah

an 

Jumlah 

pengete

san 

Jumlah 

pesana

n 

Jam 

mesin 

dan 

kendara

an 

Jam 

Tenaga 

Kerja 

B-0 1.077 12.053 223 - 69 731 211 

K-125 55 674 10 - 4 37 11 

K-175 262,5 3.443 48 - 20 179 51 

K-225 6.088,76 71.367 1.116 4 290 4.121 1.192 

K-250 3.951,5 42.173 724 - 213 2.676 773 

K-300 10.201,75 182.021 1.870 - 349 6.902 1.997 

K-350 1.884,75 19.291 346 - 67 1.275 369 

K-400 17,5 87 3 - 1 12 3 

K-500 4,5 29 1 - 1 4 1 

JUMLAH 23.543,26 331.138 4341 4 1014 15.935 4.608 

5. Pembebanan Biaya Overhead ke Aktivitas 

  Pada perhitungan biaya overhead untuk tujuan pelaporan, biaya overhead 

diklasifikasikan menjadi 5 aktivitas yang berhubungan dengan cost driver yaitu 

aktivitas pengiriman, aktivitas penanganan bahan baku, aktivitas marketing, aktivitas 

pemeliharaan, dan aktivitas administrasi umum. Biaya penyusutan dan biaya 

pemeliharaan diklasifikasikan ke dalam aktivitas pemeliharaan. Sedangkan biaya solar 

dialokasikan ke dalam 4 aktivitas yaitu aktivitas pengiriman, aktivitas penanganan 

bahan baku, aktivitas marketing, dan aktivitas administrasi umum dimana besarnya 

alokasi ditelusuri ke masing-masing aktivitas. Biaya solar untuk aktivitas pemindahan 

bahan baku digunakan untuk bahan bakar wheel loader, biaya solar untuk aktivitas 

pengiriman digunakan untuk bahan bakar truk mixer, dan biaya solar untuk aktivitas 



marketing dan administrasi umum digunakan untuk bahan bakar kendaraan bagian 

kantor dan marketing. 

Tabel 12. Total Biaya Overhead per Aktivitas 

Aktivitas 
Biaya Overhead (Rp) 

2010 2011 

Aktivitas produksi - - 

Aktivitas penanganan bahan baku 178.604.012 209.991.309 

Aktivitas pengiriman 535.812.035 629.973.926 

Aktivitas pengendalian mutu - - 

Aktivitas marketing 84.048.946 419.982.617 

Aktivitas pemeliharaan 1.084.985.384 1.848.895.064 

Aktivitas administrasi umum 42.024.475 139.994.207 

Jumlah 1.925.474.851 3.248.837.122 

6. Menentukan Tarif per Unit Cost Driver 

Setelah mengidentifikasi cost driver, kemudian menentukan tarif per unit cost driver. 

Tarif per unit cost driver dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Berikut ini tabel perhitungan tarif per cost driver: 

 

Tabel 13. Tarif per Unit Cost Driver Tahun 2010 

No Cost Driver 

Biaya 

Overhead 

(Rp) 

Banyak 

kegiatan 
Tarif (Rp) 

1 Jumlah perpindahan 178.604.012 2.619 68.195 

2 Jumlah pengiriman 535.812.035 191.429 2.799 

3 Jumlah pesanan 84.048.946 659 127.540 

4 Jam mesin dan kendaraan 1.084.985.384 9.655 112.380 

5 Jam tenaga kerja langsung 42.024.475 4.608 9.120 

Tabel 14. Tarif per Unit Cost Driver Tahun 2011 

No Cost Driver 
Biaya 

Overhead (Rp) 

Banyak 

kegiatan 
Tarif (Rp) 

1 Jumlah perpindahan 209.991.309 4.341 48.374 

2 Jumlah pengiriman 629.973.926 331.138 1.902 

3 Jumlah pesanan 419.982.617 1.014 414.184 

4 Jam mesin dan kendaraan 1.848.895.064 15.935 116.024 

5 Jam tenaga kerja langsung 139.994.207 4.608 30.381 

 

 

 



7. Pembebanan Biaya Overhead ke Produk 

Biaya overhead dibebankan ke mutu berdasarkan konsumsi banyaknya kegiatan cost 

driver dikalikan dengan tarif per unit cost driver.Hasil perhitungan biaya overhead 

yang dibebankan ke masing-masing produk dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 15. Biaya Overhead dengan Metode ABC Tahun 2010 dan 2011 

Produk 
Biaya Overhead (Rp) 

2010 2011 

B-0 30.895.161 153.487.421 

K-125 4.105.902 7.990.455 

K-175 79.055.711 39.441.476 

K-225 491.085.690 824.198.747 

K-250 73.328.089 537.397.002 

K-300 851.062.550 1.442.758.535 

K-350 386.262.123 240.308.209 

K-400 - 2.241.473 

K-500 9.679.627 1.013.805 

Jumlah 1.925.474.851 3.248.837.122 

 

8. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode ABC 

Langkah berikutnya adalah menjumlahkan biaya per mutu yang terdiri dari biaya 

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya aktivitas per mutu. Di bawah 

ini adalah keseluruhan biaya yang terjadi dalam perusahaan, dimana biaya overhead 

dihitung dengan menggunakan metode ABC. 

 

Tabel 16. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan ABC Tahun 2010  

No Mutu 
Volume 

(M3) 

Biaya Bahan 

Baku (Rp) 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Biaya 

Overhead 

(Rp) 

Total Biaya 

Produksi (Rp) 

Biaya 

per unit 

1 B-0 234 61.284.600 5.589.486 30.895.161 97.769.247 417.817 

2 K-125 33,5 10.012.983 800.204 4.105.902 14.919.088 445.346 

3 K-175 551 174.465.885 13.161.568 79.055.711 266.683.164 483.998 

4 K-225 3658,5 1.248.078.983 87.389.469 491.085.690 1.826.554.141 499.263 

5 K-250 535 191.433.700 12.779.381 73.328.089 277.541.170 518.769 

6 K-300 6364,4 2.390.214.064 152.024.473 851.062.550 3.393.301.087 533.169 

7 K-350 2814,4 1.174.688.344 67.226.711 386.262.123 1.628.177.177 578.517 

8 K-500 66,5 33.355.070 1.588.465 9.679.627 44.623.162 671.025 

TOTAL 14.257,3 5.283.533.628 340.559.758 1.925.474.851 7.549.568.237 
 

 



Tabel 17. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan ABC Tahun 2011 

No Mutu 
Volume 

(M3) 

Biaya Bahan 

Baku (Rp) 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Biaya 

Overhead 

(Rp) 

Total Biaya 

Produksi (Rp) 

Biaya 

per unit 

1 B-0 1077 295.625.730 39.817.528 153.487.421 488.931.756 453.976 

2 K-125 55 17.156.425 2.033.393 7.990.455 27.180.327 494.188 

3 K-175 262,5 86.689.313 9.704.829 39.441.476 135.835.880 517.470 

4 K-225 6088,76 2.159.287.403 225.106.194 824.198.747 3.208.598.433 526.971 

5 K-250 3951,5 1.466.915.345 146.090.029 537.397.002 2.150.406.328 544.200 

6 K-300 10201,75 3.973.989.695 377.166.634 1.442.758.535 5.793.925.066 567.934 

7 K-350 1884,75 812.713.624 69.680.674 240.308.209 1.122.704.391 595.678 

8 K400 17,5 7.830.638 646.989 2.241.473 10.719.116 612.521 

9 K-500 4,5 2.323.170 166.369 1.013.805 3.503.348 778.522 

TOTAL 23.543,26 8.822.531.341 870.412.638 3.248.837.122 12.941.804.645 
 

9. Perbandingan kalkulasi biaya dengan metode konvensional dan ABC 

 

Tabel 18. Analisis Varian Biaya per Unit Produk (dalam Rp) 

Produk 
2010 2011 

ABC Konvensional Varian ABC Konvensional Varian 

B-0 417.817 420.839 (3.021) 453.976 449.455 4.520 

K-125 445.346 457.834 (12.488) 494.188 486.900 7.288 

K-175 483.998 475.574 8.425 517.470 505.210 12.260 

K-225 499.263 500.084 (820) 526.971 529.600 (2.629) 

K-250 518.769 516.759 2.010 544.200 546.195 (1.995) 

K-300 533.169 534.499 (1.330) 567.934 564.505 3.429 

K-350 578.517 576.324 2.193 595.678 606.170 (10.492) 

K-400 - - - 612.521 622.430 (9.909) 

K-500 671.025 660.519 10.506 778.522 691.225 87.297 

  

 Penyebab utama perbedaan hasil alokasi biaya per unit dan biaya produksi seperti 

yang terdapat pada Tabel 4.22 dan Tabel 4.23 merupakan konsekuensi akibat perbedaan 

metode pembebanan biaya overhead ke setiap mutu readymix yang selama ini diterapkan oleh 

perusahaan. Distorsi ini terjadi karena setiap mutu readymix mengonsumsi jenis aktivitas dan 

jumlah aktivitas yang berbeda sehingga akan berdampak pada besarnya biaya overhead yang 

dibebankan ke masing-masing mutu yang dihasilkan. 

 Perhitungan biaya dengan sistem ABC menghasilkan biaya per unit yang lebih kecil 

untuk beberapa mutu dan lebih besar untuk mutu yang lain daripada perhitungan dengan 

sistem konvensional. Perhitungan harga pokok produksi dengan sistem konvensional 

membebankan biaya terlalu tinggi (overcosting) pada mutu B-0, K-125, K-225 dan K-300 di 

tahun 2010 sedangkan mutu K-225, K-250, K-350, dan K-400 di tahun 2011. Pembebanan 



terlalu rendah (undercosting) terjadi pada mutu K-175, K-250, K-350, dan K-500 di tahun 

2010 sedangkan mutu B-0, K-125, K-175, K-300, dan K-500 di tahun 2011. 

 

Kalkulasi Biaya dengan Sistem ABC untuk Tujuan Pengambilan Keputusan 

Memperoleh Keunggulan Kompetitif 

1. Mengidentifikasi dan Mengelompokkan Biaya ke Aktivitas 

Klasifikasi biaya ke dalam tingkat aktivitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 19. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Tingkat Aktivitas 

Tingkat 

Aktivitas 
Elemen Biaya 

Jumlah (Rp) 

2010 2011 

Unit Aktivitas Produksi 
  

 
Biaya bahan baku langsung 5.283.533.628 8.822.531.341 

 
Biaya tenaga kerja langsung 234.134.834 598.408.689 

 
Biaya listrik 47.870.522 34.278.242 

 
Biaya uang tugas (untuk produksi) 1.762.500 2.500.958 

 
Jumlah 5.567.301.483 9.457.719.230 

Batch Aktivitas Pengiriman 
  

 
Biaya tenaga kerja langsung 106.424.924 272.003.949 

 
Biaya solar (truk mixer) 535.812.035 629.973.926 

 
Biaya uang tugas (untuk pengiriman) 4.112.500 5.835.568 

 
Biaya retribusi - 390.000 

 
Biaya sewa CP - 10.743.000 

 
Jumlah 646.349.459 908.203.442 

 
Aktivitas Pemindahan Bahan Baku 

  

 
Biaya Solar (wheel loader) 178.604.012 209.991.309 

 
Jumlah 178.604.012 209.991.309 

 
Aktivitas Pengendalian Mutu 

  

 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 

(gaji bag teknikal) 
59.101.961 26.274.800 

 
Biaya test 

 
140.000 

 
Biaya komplain 

 
200.000.000 

 

Jumlah 59.101.961 226.414.800 

Aktivitas Marketing 
  

 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 

(gaji bagian marketing) 
144.000.000 180.000.000 

 
Biaya entertainment 26.426.700 24.197.200 

 
Biaya iklan - 26.146.800 

 
Biaya transportasi (bagian marketing) 40.792.702 48.913.107 

 
Biaya komisi 16.487.000 27.178.750 

 
Biaya solar (bagian marketing) 84.048.946 419.982.617 

 
Jumlah 311.755.348 726.418.474 

Berlanjut ke halaman berikutnya 

 

 



 

Tabel 19. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Tingkat Aktivitas (Lanjutan) 

Tingkat 

aktivitas 
Elemen Biaya 

Jumlah (Rp) 

2010 2011 

Fasilitas Aktivitas Pemeliharaan 
  

 
Penyusutan bangunan 24.248.724 24.248.724 

 
Penyusutan sarana dan prasarana 5.342.468 5.342.468 

 
Penyusutan kendaraan 178.649.911 285.830.672 

 
Penyusutan mesin 65.099.779 65.472.706 

 
Penyusutan peralatan kantor 38.448.138 19.666.525 

 
Biaya pemeliharaan mesin 715.931.364 1.415.163.969 

 
Biaya pemeliharaan pabrik 57.265.000 33.170.000 

 
Biaya keamanan 2.450.000 - 

 
Biaya perbaikan kendaraan 28.019.800 54.342.250 

 
Jumlah 1.115.455.184 1.903.237.314 

 
Aktivitas Administrasi Umum 

  

 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 

(bagian kantor) 
187.073.412 209.412.200 

 
Biaya listrik 31.913.681 22.852.162 

 
Biaya telpon 19,946,050 14,282,601 

 
Biaya administrasi kendaraan 68.517.698 71.689.150 

 
Biaya konsumsi 10.347.500 18.452.000 

 
Biaya bunga pinjaman 274.500.000 111.393.000 

 
Biaya pajak bank 4.307.866 5.430.817 

 
Biaya administrasi bank 5.401.536 13.993.972 

 
Biaya sumbangan 107.742.660 57.890.500 

 
Biaya transportasi (bagian kantor) 40.792.702 48.913.107 

 
Biaya solar (bagian kantor) 42.024.475 139.994.207 

 
Biaya supplies 29.483.480 72.648.380 

 
Biaya lain-lain 42.045.404 106.611.932 

 
Biaya jamsostek 22.761.585 32.871.365 

 
Biaya THR 70.240.708 123.993.972 

 
Biaya asuransi 21.292.000 102.776.476 

 
Biaya seragam - 392.500.000 

 
Biaya retribusi polisi dan DLAAj 17.431.200 10.965.000 

 
Biaya Insentif karyawan 232.870.000 50.570.100 

 
Jumlah 1.208.745.907 1.592.958.339 

 
TOTAL 9.087.313.354 15.024.942.907 

  



2. Menentukan Tarif per Unit Cost Driver 

Tarif per unit cost driver dihitung dengan total biaya tiap aktivitas per cost driver dibagi 

jumlah kegiatan per cost driver. Biaya aktivitas untuk cost driver jumlah pesanan terdiri 

dari biaya tenaga kerja tidak langsung (gaji bagian teknikal) dan biaya aktivitas 

marketing sedangkan biaya cost driver untuk jumlah pengetesan terdiri dari biaya test 

dan biaya komplain pada aktivitas pengendalian mutu.  

Tabel 20. Daftar Tarif per Unit Cost Driver Tahun 2010 

Tabel 21. Daftar Tarif per Unit Cost Driver Tahun 2011 

No Cost Driver 
Biaya Aktivitas 

(Rp) 

Banyak 

kegiatan 
Tarif 

1 Volume produksi 9.457.719.230 23.543,26 401.717 

2 Jarak pengiriman 908.203.442 331.138 2.743 

3 Jumlah perpindahan 209.991.309 4341 48.374 

4 Jumlah pengetesan 200.140.000 4 50.035.000 

5 Jumlah pesanan 752.693.274 1014 742.301 

6 
Jam mesin dan 

kendaraan 
1.903.237.314 15.935 119.434 

7 Jam TKL 1.592.958.337 4.608 345.694 

 

3. Pembebanan Biaya ke Produk 

Biaya yang dibebankan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Berikut ini hasil pembebanan biaya ke masing-masing produk dengan metode ABC: 

Tabel 22. Pembebanan Biaya ke Produk dengan Metode ABC 

Produk 
Total biaya (Rp) 

2010 2011 

B-0 150.754.514 687.862.230 

K-125 22.636.973 35.482.594 

K-175 359.870.984 171.156.554 

K-225 2.331.084.469 4.015.231.582 

K-250 347.255.612 2.483.093.278 

K-300 4.040.199.168 6.461.556.566 

K-350 1.790.258.322 1.156.300.325 

K-400 - 10.794.255 

K-500 45.253.312 3.465.523 

TOTAL 9.087.313.354 15.024.942.907 

No Cost Driver 
Biaya Aktivitas 

(Rp) 

Banyak 

kegiatan 
Tarif 

1 Volume produksi 5.567.301.483 14.257,3 390.488 

2 Jarak pengiriman 646.349.459 191.429 3.376 

3 Jumlah perpindahan 178.604.012 2.619 68.195 

4 Jumlah pesanan 370.857.309 659 562.758 

5 
Jam mesin dan 

kendaraan 
1.115.455.184 9.655 115.536 

6 Jam TKL 1.208.745.905 4.608 262.315 



 Setelah dilakukan pembebanan biaya ke produk, selanjutnya melakukan perhitungan 

biaya per unit untuk masing-masing mutu. Barikut ini tabel perhitungan biaya per unit dengan 

metode ABC untuk tujuan pengambilan keputusan penghematan biaya tahun 2010 dan 2011: 

Tabel 23. Biaya Per Unit Menggunakan ABC Tahun 2010 dalam Rp 

Produk Total Biaya Volume 
Biaya per 

unit 

B-0 150.754.514 234 644.250 

K-125 22.636.973 33,5 675.731 

K-175 359.870.984 551 653.123 

K-225 2.331.084.469 3.658,5 637.169 

K-250 347.255.612 535 649.076 

K-300 4.040.199.168 6.364,4 634.812 

K-350 1.790.258.322 2.814,4 636.107 

K-500 45.253.312 66,5 680.501 

TOTAL 9.087.313.354 14.257 
 

 

Tabel 24. Biaya Per Unit Menggunakan ABC Tahun 2011 dalam Rp 

Produk Total Biaya Volume 
Biaya per 

unit 

B-0 687.862.230 1.077 638.684 

K-125 35.482.594 55 645.138 

K-175 171.156.554 262,5 652.025 

K-225 4.015.231.582 6.088,76 659.450 

K-250 2.483.093.278 3.951,5 628.393 

K-300 6.461.556.566 10.201,75 633.377 

K-350 1.156.300.325 1.884,75 613.503 

K-400 10.794.255 17,5 616.815 

K-500 3.465.523 4,5 770.116 

TOTAL 15.024.942.907 23.543 
 

 

Tabel 25. Perbandingan Biaya per Unit dengan Harga Jual (dalam Rp) 

Produk 

2010 2011 

Biaya per 

unit 

Harga 

jual 
Varian 

Biaya per 

unit 

Harga 

jual 
Varian 

B-0 644.250 513.403 (130.847) 638.684 544.220 (94.463) 

K-125 675.731 512.013 (163.718) 645.138 585.918 (59.220) 

K-175 653.123 588.753 (64.370) 652.025 607.675 (44.350) 

K-225 637.169 602.339 (34.831) 659.450 626.485 (32.965) 

K-250 649.076 618.288 (30.788) 628.393 638.886 10.493 

K-300 634.812 636.826 2.014 633.377 685.874 52.496 

K-350 636.107 685.049 48.942 613.503 697.111 83.608 

K-400 - - - 616.815 692.316 75.501 

K-500 680.501 766.940 86.439 770.116 767.003 (3.113) 

  



 Terlihat pada Tabel 25 jika dibandingkan biaya per unit dan harga jual, perusahaan 

menetapkan harga jual terlalu rendah (underpricing) untuk produk B-0, K-125, K-175, K-

225, dan K-250 untuk tahun 2010 dan produk B-0, K-125, K-175, K-225, dan K-500 di tahun 

2011 sehingga perusahaan akan mengalami kerugian jika menjual produk tersebut dengan 

harga jual yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk produk K-300, K-350, dan K-500 di tahun 

2010 dan K-250, K-300, K-350, dan K-400 di tahun 2011 perusahaan akan memperoleh 

keuntungan jika menjual dengan harga yang telah ditetapkan. Perusahaan harus melakukan 

penghematan biaya terhadap produk B-0, K-125, K-175, K-225, dan K-250.  

 Tabel 23 dan Tabel 24 menunjukkan harga per unit dengan mempertimbangkan biaya 

lain yang dibebankan ke masing-masing mutu dengan beberapa cost driver yang sesuai 

dengan aktivitas. Pada tahun 2010, biaya per unit paling tinggi ditunjukkan pada mutu K-125 

dan K-500 sedangkan biaya per unit paling rendah ditunjukkan pada mutu K-300. Pada tahun 

2011, biaya per unit paling tinggi ditunjukkan pada mutu K-500 sedangkan biaya per unit 

paling rendah ditunjukkan pada mutu K-350. Pada perhitungan biaya  dengan sistem 

konvensional dan ABC untuk tujuan pelaporan, semakin tinggi mutu beton maka semakin 

tinggi pula biaya per unit. Namun, untuk perhitungan biaya dengan ABC untuk tujuan 

pelaporan, semakin tinggi mutu belum tentu biaya per unit semakin tinggi. 

 Keputusan manajemen yang dapat diambil yaitu mengurangi biaya komplain dari 

aktivitas pengendalian mutu karena pada pada tahun 2011, terjadi komplain yang harus 

dibebankan ke mutu K-225 sehingga biaya per unit mutu K-225 menjadi paling tinggi. 

Pengurangan biaya komplain dapat dilakukan dengan meningkatkan kinerja karyawan bagian 

laboratorium dalam melakukan pengetesan beton sehingga beton yang dipesan sesuai dengan 

pesanan dan standar. 

 Berikut ini merupakan perbandingan harga jual readymix perusahaan dan para 

pesaing: 

Tabel 26. Perbandingan Harga Jual dengan Pesaing 

PRODUK 
HARGA JUAL (Rp) 

PT DBM PT Merak Jaya PT Jaya Readymix PT Holcim 

B-0 500.000 472.727 530.000 530.000 

K-125 545.455 530.000 570.000 560.000 

K-175 563.636 560.000 585.000 580.000 

K-225 595.455 588.182 605.000 600.000 

K-250 613.636 609.091 620.000 610.000 

K-300 640.909 644.545 630.000 620.000 

K-350 690.909 675.455 640.000 630.000 

K-400 713.636 710.000 650.000 640.000 

K-500 800.000 790.000 - - 

 Harga jual di atas merupakan harga jual sebelum PPN dan harga jual pada jarak 0 km 

sehingga belum memperhitungkan harga solar. Jika dilihat harga jualnya, PT DBM mematok 

harga jual yang relatif lebih tinggi daripada para pesaingnya terutama pada produk K-350, K-

400, dan K-500. Namun, perbedaan harga jual ini tidak terlalu signifikan sehingga 

perusahaan masih bisa bersaing untuk menarik pelanggan. Untuk produk B-0, K-125, K-175, 

K-225, K-250, dan K-300 walaupun bukan merupakan harga jual yang paling rendah namun 

perusahaan tetap bisa memperoleh keunggulan kompetitif dengan harga jual yang bisa 

bersaing dan kualitas readymix yang baik. 

 



Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, pertama Kalkulasi biaya 

dengan sistem Activity Based Costing terdiri dari 2 tujuan yaitu untuk tujuan pelaporan dan 

untuk tujuan pengambilan keputusan manajemen. Kalkulasi biaya dengan sistem ABC untuk 

tujuan pelaporan hanya memperhitungkan biaya produksi yaitu bahan baku langsung, tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead. Kalkulasi biaya dengan sistem ABC untuk tujuan 

pengambilan keputusan manajemen, selain memperhitungkan biaya produksi perhitungan ini 

juga mempertimbangkan biaya-biaya lain yaitu biaya administrasi umum dan biaya penjualan 

yang dikategorikan sebagai biaya periodik dalam perhitungan laba rugi. Kedua, Kalkulasi 

biaya dengan sistem ABC untuk tujuan pelaporan, dalam pembebanan biaya overhead pabrik 

menawarkan banyak manfaat untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang timbul dari 

penerapan sistem konvensional. Dalam sistem konvensional, biaya overhead dialokasikan 

dan dibebankan dengan menggunakan satu cost driver yaitu volume produksi sedangkan 

sistem ABC menelusuri biaya ke aktivitas dan kemudian dibebankan ke setiap produk. 

Sistem ABC membebankan biaya ke setiap produk berdasarkan aktivitas-aktivitas yang 

dikonsumsi oleh produk tersebut dengan menggunakan lebih dari cost driver yang secara 

logika berkorelasi. Oleh karena itu kalkulasi biaya dengan sistem ABC dapat menghasilkan 

informasi biaya yang lebih akurat daripada sistem konvensional.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Biaya per unit yang dihasilkan dengan sistem 

ABC untuk tujuan pelaporan tahun 2010 produk readymix mutu B-0, K-125, K-225, dan K-

300 dan tahun 2011 mutu K-225, K-250, K-350, dan K-400 lebih rendah daripada sistem 

konvensional sehingga apabila perusahaan tetap menggunakan harga jual yang sama maka 

akan memperoleh keuntungan yang lebih besar. Untuk mutu K-175, K-250, K-350, dan K-

500 di tahun 2010, sedangkan tahun 2011 untuk mutu B-0, K-125, K-175, dan K-300, biaya 

per unit yang dihasilkan lebih  besar namun dengan harga jual yang sama perusahaan tetap 

memperoleh  keuntungan dari penjualan kedua produk  tersebut. Untuk mutu K-500 di tahun 

2011 biaya per unit dengan sistem ABC lebih besar, dengan harga jual yang sama perusahaan 

akan rugi sebesar Rp 30.729. Kalkulasi biaya dengan sistem ABC untuk tujuan pengambilan 

keputusan dalam memperoleh keunggulan kompetitif  jika dibandingkan biaya per unit dan 

harga jual, perusahaan menetapkan harga jual terlalu rendah (underpricing) untuk produk B-

0, K-125, K-175, K-225, dan K-250 untuk tahun 2010 dan produk B-0, K-125, K-175, K-225, 

dan K-500 di tahun 2011 sehingga perusahaan akan mengalami kerugian jika menjual produk 

tersebut dengan harga jual yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk produk K-300, K-350, 

dan K-500 di tahun 2010 dan K-250, K-300, K-350, dan K-400 di tahun 2011 perusahaan 

akan memperoleh keuntungan jika menjual dengan harga yang telah ditetapkan. 

 Penelitian ini memberikan implikasi pada pihak manajemen perlu melakukan evaluasi  

secara  berkelanjutan  dalam  kalkulasi biaya dengan  sistem  ABC  perlu  untuk dilakukan  

berkaitan  dengan  pembentukan  aktivitas,  identifikasi  aktivitas, pemilihan cost driver, 

pembebanan tarif biaya overhead, serta pengalokasian biaya overhead ke masing-masing 

produk sehingga sistem ABC yang diterapkan benar-benar menggambarkan aktivitas-

aktivitas yang dikonsumsi produk secara tepat dan akurat. 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan yang berupa Data yang 

diperoleh terbatas pada data  yang berkaitan  dengan biaya, sedangkan data-data lain yang 

juga dibutuhkan  untuk melengkapi  penelitian ini merupakan hasil wawancara kepada pihak 

perusahaan dan periodisasi penelitian ini terbatas hanya 2 tahun sehingga jangka waktu 

kurang panjang dan hasil kurang maksimal. Maka sebaiknya peneliti berikutnya sebaiknya  

menggunakan  jangka  waktu  atau  periode penelitian yang  lebih  panjang  dan  

memanfaatkannya  semaksimal  mungkin sehingga dapat diperoleh  hasil  yang  lebih  baik  

dan  memperoleh  data  yang cukup.  
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